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12. Umum.

Nilai-nilai kewirausahaan pada generasi milenial menjadi perhatian dalam
penulisan taskap ini, yang dianggap kurang maksimal dalam melakukan praktek
wirausaha. Keberhasilan dalam menanamkan nilai-nilai wirausaha akan turut
membangun jiwa wirausaha pada generasi milenial. Dalam menanamkan nilai-nilai
wirausaha prakteknya diupayakan semaksimal mungkin dilakukan dari lingkungan
keluarga dan diawali sejak dini. Penyiapan generasi milenial untuk menjadi
wirausahawan masa depan dilakukan melalui pemanfaatan dunia pendidikan,
penanaman budaya wirausaha dan dukungan pemerintah dalam mendorong
praktek wirausaha dan mendorong perekonomian masyarakat. Meningkatnya
status ekonomi pada masyarakat Indonesia diharapkan akan turut mendorong laju
perekonomian nasional Indonesia, dan hal ini akan menciptakan ketahanan

ekonomi nasional.
13.  Menyiapkan Sistem Pendidikan yang mendukung dunia wirausaha.

a. Pendidikan menggunakan pendekatan Higher Order Thinking Skills
(HOTS).

Model pembelajaran saat ini dirasakan kurang tepat apabila
diimplementasikan pada generasi milenial, yang memiliki kecenderungan
berpikir kritis, penuh inovasi dan memiliki daya kreatifitas yang tinggi. Model
pembelajan tersebut sudah saatnya digantikan dengan model pembelajaran
yang baru, yang lebih menekankan kepada kemampuan dalam berpikir
tingkat tinggi atau dikenal dengan model pembelajaran HOTS (higher order
thingking skills), sebagaimana disebutkan dalam teori taksonomi bloom.
Teori Taksonomi Bloom merubah kemampuan berfikir dari LOT (Lower
Order Thingking) menjadi HOTS (High Order Thingking).®® Taksonomi

% Poerwanti Hadi Pratiwi, Nur Hidayah, “Implementasi Penilaian Higher Order Thingking Skills
(HOTS) Dalam Pembelajaran Sosiologi SMA Di Kota Yogyakarta” (Theasis: Universitas Negeri
Yogyakarta,Yogyakarta, 2016).
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Bloom mendefinisikannya yaitu suatu ilmu yang mempelajari tentang
pengklasifikasian data ilmiah pada penilitian tentang berbagai hal yang
disusun secara sistematika. Adapun klasifikasi dalam tujuan pendidikan
dikelompokkan menjadi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik, kemudian
dibagi lagi menjadi lebih rinci dalam beberapa bagian.3*

Keterampilan berpikir tingkat tinggi / HOTS (Higher Order Thingking
Skills) merupakan suatu proses berfikir yang mengharuskan peserta didik
untuk memiliki kemampuan dalam mengembangkan ide-ide, gagasan atau
inovasi baru yang berdampak lahirnya suatu karya. Dalam berpikir tingkat
tinggi diharapkan peserta didik juga melibatkan kemampuan berfikir kritis dan
kreatif sehingga akan memiliki nilai-nilai baru yang bermanfaat bagi
lingkungannya. Keterampilan dalam berpikir pada level tingkat tinggi
menggunakan pendekatan kognitif dalam proses berpikir yang terdapat pada
shorterm memory, maka jika dikaitkan dengan teori taksonomi bloom,
berpikir tingkat tinggi terdiri dari kemampuan menganalisis, mensintesa dan
melakukan evaluasi, dan hal tersebut lebih dibutuhkan untuk model

pembelajaran pada masa kini dan masa depan.®

Model pembelajaran HOTS ini, sudah seharusnya dimasukkan
kedalam sistem regulasi nasional mulai dari Undang-undang Nomor 20
tahun 2003 tentang Sisdiknas, kemudian ditransfer kedalam peraturan
pemerintah yang didalamnya mengatur tentang penyusunan kurikulum
pendidikan nasional dan diimplementasikan pada semua kurikulum
pendidikan baik pada pendidikan dasar, menengah maupun pendidikan
tinggi. Dengan dimasukkannya model pembelajaran HOTS kedalam
peraturan pémerintah yang mengatur penyusunan kurikulum pendidikan,
maka seluruh lembaga pendidikan akan mengoperasionalkan model
pembelajaran tersebut.
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https://www.maxmanroe.com/vid/umum/taksonomi-bloom.html (diakses pada tanggal 2

Agustus 2021)
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Vinsensia H.B. Hayon, Theresia Wariani, dkk, Pengaruh Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

(High Order Thingking) Terhadap Hasil Belajar Kimia Materi Pokok Laju Reaksi Mahasiswa
Semester | Program Studi Pendidikan Kimia FKIP Unwira Kupang Tahun Akademik 2016/2017.
(Kupang: TP 2017) 310.
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Pada kurikulum pendidikan, juga dimasukkan materi-materi
kewirausahaan baik yang bersifat teori maupun praktek, tentunya dilakukan
pengaturan beban study disesuaikan dengan core bisnis masing-masing
program study pada tiap level jenis pendidikan. Pada pendidikan yang core

- bisnisnya bidang wirausaha tentu akan diberikan materi yang utuh dan
lengkap, namun pada pendidikan yang lainnya cukup diberikan materi
pendukung pada pendidikan tersebut. Apabila pola ini dilakukan secara
masif pada semua lembaga pendidikan, maka semua peserta didik akan
lebih memahami bagaimana wirausaha tersebut dapat diaplikasikan dalam
kehidupannya. Minat dan bakat dalam dunia wirausaha akan bermunculan
pada peserta didik, sehingga hal ini akan menggelorakan budaya wirausaha
pada peserta didik, yang kemudian akan memacu keberanian untuk
melakukan praktek wirausaha walaupun kecil-kecilan.

Generasi milenial yang adaptif dengan teknologi informasi atau digital,
akan lebih tertarik menggunakan media sosial dalam praktek
wirausahannya. Kemampuan berpikir kreatif dan daya inovasi yang
dimilikinya akan mendorong perilaku wirausaha modern dengan
memanfaatkan media internet. Mereka dapat berselancar keseluruh penjuru
dunia untuk memasarkan usahanya, tentu pada awal wirausahanya akan
menemuai berbagai kendala bahkan akan menanggung resiko kegagalan.
Tahapan demi tahapan yang dilakukan dalam wirausaha akan
menumbuhkan kepercayaan diri pada generasi milenial untuk berjuang
meraih keuntungan finansial. Apabila dilihat dari aspek model pembelajaran
HOTS yang bercirikan sikap kritis, kreatif dan inovatif yang
diimplementasikan pada praktek operasional pendidikan disemua lini
pendidikan, sangat dipastikan akan menarik minat dan perhatian generasi
milenial untuk berwirausaha, dan pada masanya mereka akan menjadi
wirausahawan yang tangguh.®® Maka menjadi penting bagi peserta didik
untuk diberi pembekalan yang tepat, dengan selalu berpikir kritis dalam

mengembangkan wirausahanya agar memiliki daya saing yang tinggi.

% Inculcate Critical Thinking Skills In Primary Schools Salvina Wahyu Prameswari, Suharno,
Sarwanto Universitas Sebelas Maret
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Menyiapkan dan memperbanyak SDM guru/pengajar yang unggul
dan memiliki kompetensi tinggi, Seorang guru/pengajar harus mampu
membuat desain dan memiliki gambaran tentang metode yang paling cocok
untuk mengembangkan pembelajaran HOTS yang akan diberikan kepada
peserta didiknya agar dapat berjalan dengan optimal, tentu kesemuanya
diarahkan kepada tujuan pembelajaran yang akan dicapainya, dengan
demikian maka peserta didik akan senantiasa berpikir kritis dan penuh kreasi
serta inovasi. Pengajar/guru harus mampu menjadi fasilitator pada kegiatan
proses belajar mengajar, dan peserta didik harus memiliki peran yang lebih
dominan pada proses belajar mengajar, guru/pengajar harus mampu
menciptakan kondisi dalam ruang kelas, dan memberikan kesempatan luas
pada peserta didik dalam berpendapat, berkreasi, aktif untuk mencari dan
menemukan sendiri apa saja yang akan dipelajarinya.®’

Kallet menggambarkan bahwa pola berpikir secara otomatis, akan
menekankan pada suatu hal yaitu penarikan suatu kesimpulan secara cepat
tanpa melalui suatu proses pengumpulan informasi dan proses analisa yang
mendalam. Cara berpikir seperti ini merupakan akibat dari sistem pendidikan
yang menekankan aspek hafalan sehingga peserta didik tidak memiliki
kemampuan untuk melakukan proses analisa untuk sampai pada
kesimpulan.®® Maka yang perlu dilakukan oleh guru adalah bagaimana
memacu kreatifitas peserta didiknya untuk menghasilkan suatu karya
intelektual, bukan sekedar mencari nilai semata dan mendapatkan rangking
tertinggi, tetapi yang lebih penting adalah semua hasil didiknya harus
menghasilkan karya intelektual. Guru perlu mendesign struktur dan pola
pengajaran dengan menentukan target-target karya cipta dalam bentuk
apapun, baik manual sistem maupun digital sistem yang dipatenkan menjadi
produk akhir pada pendidikan tersebut. Parameter dalam penilaian periu
dirumuskan dengan baik dengan berbagai tingkat kesulitan, tentunya
semakin tinggi tingkat kesulitannya maka penilaiannya semakin tinggi.

Ridwan Abduliah Sani, Pembelajaran Berbasis HOTS (Tanggerang: Tira Smart, 2019), v.

% Griffin, B. McGaw, & E. Care (Eds.), Assessment and Teaching of 21st Century Skills (pp. 1-16).
Dordrecht, Germany: Springer Science+Business Media B.V. http://dx.doi.org/10.1007/978-94-007-
2324-5-2
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b. Melakukan reformasi dalam dunia pendidikan.

Reformasi pada dasarnya adalah suatu upaya yang dilakukan untuk
melakukan perbaikan, pembetulan dan penyempurnaan, sehingga merubah
menjadi benar.®® Kegiatan reformasi tentu akan berdampak terhadap
perubahan sesuatu, dengan merubah yang belum sempurna menjadi lebih
baik. Reformasi juga memiliki arti memperbaiki, menyempurnakan,
membetulkan segala sesuatu dari kurang benar menjadi lebih baik.
Perubahan tersebut tentu akan merubah juga kebijakan institusional. Pada
dunia pendidikan reformasi diarahkan untuk merubah pola, model dan
struktur pendidikan agar lebih baik. Reformasi dalam dunia pendidikan
dianggap sebagai landasan filosofi, yang memuat permasalahan sentralisasi
dan desentralisasi, pemerataan mutu pendidikan, peran serta masyarakat,
dan pemerintah yang saling berkesinambungan untuk mencapai tujuan
pendidikan.

Jika melihat data pada tabel-03, dengan dominasi pekerja yang
memiliki latarbelakang pendidikan setingkat SD, sebesar 38,89% sedangkan
lulusan Diploma sebesar 2,70%. Ini menandakan bahwa tenaga kerja
Indonesia lebih banyak yang tidak memiliki kompetensi atau kompetensinya
rendah, data ini berkorelasi dengan data pada tebel-04, persentase
pengangguran terbuka berdasarkan pendidikan tertinggi, dengan lulusan
SMK sebesar 13,55%, dan lulusan SD sebesar 3,61%. Pemerintah
Indonesia memiliki pekerjaan rumah (PR) yang sangat berat jika ingin
mewujudkan wirausaha dengan memanfaatkan bonus demografi. Tenaga
kerja yang tersedia cukup banyak sebagai dampak dari adanya bonus
demografi, belum mampu menjawab kebutuhan dunia usaha dan industri,
karena kompetensi yang diinginkan tidak sesuai dengan yang diharapkan
pada dunia industri dan dunia usaha. PR yang perlu disiapkan pemerintah
jika melihat kondisi saat ini adalah melakukan reformasi dalam dunia
pendidikan agar hasil lulusannya memiliki kompetensi yang diinginkan oleh
dunia usaha dan dunia industri.
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Reformasi dalam dunia pendidikan dilakukan agar hasil lulusannya
memiliki kompetensi yang diinginkan oleh dunia usaha dan dunia industri,
maka langkah-langkah yang perlu dilakukan oleh pemerintah adalah
penyesuaian terhadap pola, model dan struktur pendidikan. Apabila melihat
data lulusan peserta didik pada level pendidikan dasar sebesar 38,89%,
menandakan tingkat kemampuan masyarakat masih berada pada level
tersebut. Pemerintah harus menargetkan pendidikan yang bersifat wajib dan
dibebaskan untuk biaya membayar adalah pada level pendidikan menengah
(SMA/SMK). Target ini harus didukung penganggaran yang tepat guna dan
tepat sasaran. Dengan alokasi anggaran pendidikan saat ini Proporsi
terbesar dari anggaran Rp 81,5 triliun yang dikelola Kemendikbud berada di
pendanaan wajib, yaitu sebesar Rp 31,13 triliun. Pendanaan wajib tersebut
meliputi pembiayaan Program Indonesia Pintar untuk 17,9 juta siswa, Kartu
Indonesia Pintar Kuliah (KIP) termasuk ADIK yang menargetkan 1.102 juta
mahasiswa, tunjangan guru non-PNS dengan target sasaran 363.000 guru,
Bantuan Operasional Perguruan Tinggi Negeri (BOPTN) dan Bantuan
Pendanaan PTN Badan Hukum (BPPTN-BH) Pendidikan Tinggi untuk 75
PTN, BOPTN vokasi untuk 43 PTN, serta pengembangan destinasi
pariwisata untuk empat destinasi wisata. Sesuai amanat undang-undang,
selain Kemendikbud, anggaran pendidikan turut dikelola oleh berbagai
kementerian/lembaga lainnya yang menjalankan fungsi pendidikan, seperti
Kementerian Agama (Kemenag). Sejalan dengan itu, Undang-undang
Pemerintahan Daerah juga mengamanatkan bahwa anggaran pendidikan
ditransfer ke daerah secara langsung. Anggaran tersebut terdiri dari Dana
Alokasi Umum (DAU) dan Dana Alokasi Khusus (DAK)*® Alokasi anggaran
yang cukup besar ini, harus ditata ulang dalam penggunaannya, dan
diprioritaskan untuk mendorong terselenggaranya wajib pendidikan sampai
tingkat SMA/SMK bagi seluruh anak bangsa.

Reformasi pada dunia pendidikan perlu memasukkan konten isi materi
yang disesuaikan dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri.

0 hitps: /iwww.kemdikbud.go.id/main/blog/2021/01/pagu-anggaran-kemendikbud-tahun-2021 -
sebesar-rp815-triliun diakses pada tanggal 2 Agustus 2021)
28




Pemerintah harus memaksimalkan dan memanfaatkan kerjasama Triple
Helix untuk kemajuan dunia pendidikan dan dunia usaha/industri. kerjasama
pola Triple Helix yaitu melakukan sinkronisasi, integrasi dan kolaborasi
kebutuhan skill pada dunia usaha dan dunia industri. Kemudian dunia
pendidikan melakukan revisi ulang terhadap kurikulum pendidikannya dan
tentunya tujuan pendidikan harus disesuaikan dengan output yang
diharapkan oleh dunia industri dan dunia usaha. Jika hal ini dilakukan
dengan baik, maka hasil lulusan dari pendidikan tersebut, akan mampu
mengisi ruang-ruang jabatan pada dunia usaha dan dunia industri. Dengan
demikian permasalahan surplus tenaga kerja dan pengangguran dapat
diminimalisir kemudian progres produksi dapat berjalan dengan optimal
untuk memenuhi kebutuhan pasar dan mampu menghadapi persaingan
bebas.

Pemerintah dalam menyiapkan wirausahawan muda yang
berkompeten, melakukan rekayasa pendidikan, untuk mencapai target
produk dengan program unggulan. Yang dimaksudkan disini adalah
bagaimana lulusan pendidikan pada suatu lembaga pendidikan mampu lahir
sebagai sosok mandiri dalam wirausaha. Untuk menyiapkan sosok mandiri
dalam wirausaha diperlukan penyiapan materi yang mendukung, disiapkan
waktu praktikum yang memadahi, diberi kesempatan magang pada berbagai
jenis usaha dan industri. Pada era digital ini, sangat diperlukan pemberian
materi digital enterpreneur (wirausaha digital) karena pola ini lebih
menjanjikan dan lebih mudah dalam prakteknya. Generasi milenial lebih
menyenangi digital entrepreneur, maka pemerintah harus mendorong
praktek-praktek digital enterpreneur khususnya pada lembaga pendidikan.
Memang tidak semua peserta didik akan menyukai wirausaha, namun pada
dasarnya sebagai manusia normal mereka pasti menyukai usaha yang
menguntungkan dalam hal finansial. Setidaknya, jika semua kurikulum
pendidikan diberikan materi kewirausahaan, disesuaikan dengan beban
study pada program studinya, maka akan memberi pelatihan, menimbulkan
kebiasaan-kebiasaan dalam wirausaha yang pada masanya mereka akan
menjadi leader dalam wirausaha.
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Reformasi pendidikan perlu dilakukan melakukan design ulang
terhadap pola, model dan struktur pendidikan dan dengan masif, dengan
menambah sekolah kejuruan (SMK) dengan berbagai keterampilan.
Kemudian jika kita melihat hal ini justru menjadikan pertanyaan besar
terhadap dunia pendidikan kita. Mengapa lulusan SMK memiliki angka
pengangguran tertinggi, berarti terdapat masalah terhadap lulusannya,
apakah tidak mampu bekerja? Atau tidak memiliki kompetensi yang
diharapkan oleh dunia usaha. Maka pemerintah harus mencari solusi
alternatif untuk mengatasi hal tersebut, dan merubah dunia pendidikan
khususnya SMK agar mampu menyiapkan peserta didiknya dengan
kemampuan yang memiliki daya saing tinggi dan memiliki kreatifitas yang
tinggi. Generasi milenial yang dilahirkan dari suatu proses pembelajaran
dengan pendekatan kurikulum berbasis kompetensi dan ditanamkan nilai-
nilai kewirausahaan, diharapkan akan mampu melahirkan generasi muda
yang energik, kreatif dalam mengembangkan wirausaha penuh inovasi dalan
menyiapkan produk atau karya-karya yang dihasilkan. Generasi ini tidak
perlu lagi berharap pemberian dari orangtuanya, melainkan generasi yang
mampu melahirkan dan menciptakan produk, dan lapangan kerja.

cC. Menyelaraskan Sisdiknas dengan kebijakan Merdeka Belajar —
Kampus Merdeka.

Kebijakan kampus merdeka akan turut mendorong perguruan tinggi
untuk lebih fleksibel dan memiliki otonomi dalam proses belajar mengajar,
sehingga budaya belajar yang inovatif, bebas memilih disesuaikan dengan
kebutuhan perguruan tinggi.#! Diharapkan model pembelajaran yang
disusun dalam program dan kebijakan dengan kampus merdeka belajar akan
dapat menjawab tuntutan dan tantangan perkembangan jaman dan
perguruan tinggi mampu menghasilkan lulusannya sesuai kebutuhan jaman,
kemajuan IPTEK, dinamika yang berkembang ditengah masyarakat dan
tuntutan dari dunia usaha maupun dunia industri. Program merdeka belajar
kampus merdeka tersebut jika dikaitkan dengan program link and match,

4

https://kompaspedia.kompas.id/baca/paparan-topik/merdeka-belajar-kampus-merdeka-dan-

prestasi-mahasiswa-indonesia (diakses pada tanggal 1 Agustus 2021)
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maka kebijakan tersebut tidak saja hanya untuk memenuhi kebutuhan dan
kebijakan kampus, tetapi lebih luas lagi dapat dikaitkan dengan dunia industri
dan dunia kerja serta tuntutan pada masa depan yang berubah demikian
cepatnya.

Jika melihat data pada tabel-05, peringkat indeks daya saing
Indonesia dengan beberapa negara, menempatkan Indonesia pada urutan
terbawah, menandakan bahwa proses belajar mengajar yang selama ini
berjalan mulai tahun 2016 s.d 2019, belum mampu meningkatkan
persaingan global. Jika melihat data pada tabel-06 : Skore PISA Indonesia
terhadap negara-negara yang tergabung dalam OECD,*? juga masih
menempatkan Indonesia dalam kelompok bawah. Maka dengan adanya
kebijakan merdeka belajar, seharusnya akan memberi dampak yang baik
pada dunia pendidikan Indonesia. Dalam hal kegiatan kewirausahaan,
sesuai dengan data Global Entrepreneurship Index (GEI), Menurut hasil
survey, Indonesia di tahun 2018, hanya memperoleh peringkat 94 dari 137
negara dengan skor 21% pada bidang pekerjaan. Kemudian hasil survey IDN
Research Institute tahun 2019, Indonesia memperoleh skor 69,1% generasi

milenial di Indonesia yang memiliki minat untuk wirausaha.

Upaya untuk menyelarasakan Sisdiknas dengan program merdeka
belajar kampus merdeka yang di gagas oleh pemerintah. Secara khusus
memang kebijakan merdeka belajar kampus merdeka tersebut bertujuan
untuk memberikan/membangkitkan minat wirausaha pada generasi milenial
sejak dini yang terbimbing dengan baik oleh dosen/pengajar, dan tentu yang
lebih penting lagi adalah diharapkan kebijakan tersebut akan mampu
mengurangi angka pengangguran yang dihasilkan dari pengangguran
intelektual dari kalangan sarjana. Pada konsep yang lebih besar tentu para
wirausahaan muda yang bertalenta tersebut, akan mampu membuka
lapangan kerja buat diri dan lingkungannya serta meningkatkan dan
mengangkat perekonomian lokal dan nasional, sehingga tingkat
kesejahteraan masyarakat akan terangkat pada level yang baik.
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Melakukan revisi terhadap Undang-undang Nomor 20 tahun 2003
tentang Sisdiknas, menjadi penting untuk dijadikan payung hukum yang kuat
bagi pelaku pendidikan. Revisi yang dilakukan harus memuat point-point
penting untuk mendorong pola pendidikan merdeka belajar kampus
merdeka. Dengan dilakukannya revisi pada Undang-undang Sisdiknas,
maka akan memberi kesempatan yang luas bagi peserta didik, untuk
mengembangkan minat, bakat atau talenta masing-masing. Pada tataran
operasional juga diperlukan penyesuaian peraturan pemerintah atau
peraturan menteri yang lebih fleksibel sehingga mampu mewadahi berbagai
kepentingan dari peserta didik. Pola pendidikan merdeka belajar kampus
merdeka juga perlu di sosialisasikan kepada masyarakat Indonesia juga ke
dunia internasional, hal ini dimaksudkan agar peserta didik bisa lebih
berkreatif untuk memilih program studi tambahan atau pendudukng yang

akan diambil nantinya.
d. Meningkatkan pemahaman tentang Literasi.

Elizabeth Sulzby (1986), mendefiniskan bahwa literasi adalah suatu
kemampuan yang dipunyai oleh manusia dalam melakukan komunikasi antar
sesamanya, dalam membaca, menulis, menyimak dan berbicara.** Pada era
Revolusi Industri 4.0 saat ini yang sarat dengan perkembangan teknologi
digital, maka literasi lama yang berisikan kemampuan untuk membaca,
menulis, menyimak dan berbicara dianggap tidak cukup untuk menghadapi
era revolusi industri 4.0. Sehingga perlu dilakukan pengembangan dalam
pemahaman literasi agar mampu bersanding dengan perkembangan
teknologi digital saat ini.#* Literasi Digital, sebagaimana dijelaskan oleh
Gilster  Donny (2018:4) bahwa literasi digital adalah kemampuan
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi, untuk melakukan
penemuan, pemanfaatan, dan evaluasi dengan menggunakan konten atau

informasi-informasi digital melalui kecerdasan teknikal dan kognitif.

https://sevima.com/pengertian-literasi-menurut-para-ahli-tujuan-manfaat-ienis-dan-prinsip/

(diakses pada tanggal 1 Agustus 2021)

Joseph E. Aoun, Robot-Proof: Higher Education in the Age of Artificial Intelligence (London:

The Mitt Press, 2017), hal. 54 -73
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Berdasarkan definisi yang dijelaskan oleh para ahli tersebut diatas bahwa
literasi digital adalah ketertarikan, kemampuan dan sikap individu dalam
menggunakan tehnologi digital. Digital yang kita kenal saat ini diantaranya
Handphone, Laptop, PC, Tablet dil, yang dapat digunakan untuk mengakses
berbagai ilmu pengetahuan dan tehnologi digital melalui jaringan internet,
yang merupakan sarana komunikasi yang sangat efektif dalam masyarakat
lokal maupun internasional dan memberi kemudahan bagi seseorang untuk

melakukan wirausaha.

Menambahkan materi yang berkaitan dengan literasi digital pada
semua jenis pendidikan, untuk semakin meningkatkan pemahaman terhadap
literasi digital, maka generasi muda dapat dibekali melalui media pendidikan,
kursus, pelatihan dll. Seseorang akan memiliki pengetahuan dan
pemahanan terhadap literasi digital, jika mereka memiliki kemauan yang kuat
untuk mempelajarinya sekaligus mempraktekkan melalui berbagai media.
Saat ini cukup banyak lembaga pendidikan yang mengajarkan literasi digital,
didalamnya diajarkan bagaimana membuat program, membuat aplikasi,
membuat slide, diagram, gambar dil. Dengan dipahaminya literasi digital
maka akan mempermudah dan membantu seseorang untuk melakukan
praktek pemanfaatan teknologi digital, khususnya dalam mendukung praktek
wirausaha mulai dari pembuatan design produk, sampai pemasaran dapat
dilakukan secara mandiri. Praktek wirausaha yang dijalankan dengan
menggunakan teknologi digital akan membantu memasarkan suatu produk
dengan cepat dan mudah dengan menuangkan kreatifitas, dan inovasi

dalam berwirausaha.

Berkaitan dengan dunia wirausaha, ada baiknya generasi milenial
dibekali dengan literasi ekonomi yang perlu ditanamkan sejak dini, baik
dalam lingkungan keluarga maupun lingkungan pendidikan, karena
kemampuan literasi tersebut tidak secara otomatis akan muncul, namun
dipengaruhi oleh orang lain atau lingkungannya. Mathews (Sina, 2012)
mendefinisikan bahwa literasi ekonomi adalah suatu kemampuan dari
manusia atau individu memahami dan menerapkan konsep ekonomi dan

perilaku ekonomi dalam meningkatkan kesejahteraan diri dan
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lingkungannya. Dengan demikian maka literasi ekonomi akan dapat
diimplementasikan pada kehidupan individu maupun dalam kehidupan
lingkungan keluarga bahkan lingkungan yang lebih besar, pada prinsipnya
literasi ekonomi ini adalah cara untuk mencapai tujuan, walaupun tidak
semua individu memiliki literasi yang cukup dalam mencapai tujuan ekonomi
yaitu meningkatkan kesejahteraan. Literasi ekonomi diarahkan agar
seseorang memiliki kecerdasan dalam mengelola segala sumber daya
ekonomi dalam mencapai kesejahteraan dengan cara
mengimplementasikan konsep ekonomi tersebut, dan hal ini sangat penting
dalam menambah pengetahuan khususnya dalam bidang ekonomi yaitu
bagaimana mengelola biaya, barang atau kegiatan sehingga menghasilkan
nilai ekonomi. Dalam implementasinya dilakukan sejak usia dini, anak
diajarkan bagaimana menghitung modal usaha, menghitung hasil penjualan,
menghitung keuntungan dil. Hal ini dengan sendirinya akan menumbuhkan
karakter dalam wirausaha, karakter jujur dan mandiri dan bertanggungjawab
serta berani mengambil resiko. Inilah nilai-nilai wirausaha yang perlu

ditanamkan pada generasi milenial.
e. Menyiapkan Pembelajaran Sepanjang Hayat.

Dekker (1974)* mengemukakan pendidikan sepanjang hayat adalah
perbuatan manusia yang dilakukan secara wajar dan alamiah dan dalam
prosesnya tidak selalu menantikan kehadirin guru/pengajar, dalam proses
belajarnya mereka tidak menyadari bahwa mereka sebenarnya telah atau
sedang terlibat dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran
sepanjang hayat akan terwujud apabila terdapat dorongan yang kuat dari diri
sendiri atau kelompok, untuk mematuhi kebutuhan dasar dirinya yaitu
belajar, kesadaran dan semangat untuk belajar adalah garansi utama bagi

suksesnya pembelajaran sepanjang hayat.

Untuk menyiapkan agar seseorang memiliki kemampuan dalam

pembelajaran sepanjang hayat dilakukan dengan memberikan perangkat,

& https://www.academia.edu/34931221/Makalah Pendidikan Sepanjang_Hayat (diakses pada
tanggal 1 Agustus 2021)
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cara untuk belajar dan mencari jawaban atas kebenaran. Seseorang diberi
terlebih dahulu dasar-dasar teori pada suatu disiplin ilmu tertentu, kemudian
diberikan pelatihan atau tugas-tugas untuk mencari suatu solusi alternatif
dari persoalan yang diberikan. Kemampuan tersebut akan muncul dengan
sendirinya apabila seseorang sering mengasah kemampuan dan
keterampilannya dengan baik. Nalurinya akan tumbuh sejalan dengan
seberapa sering seseorang melakukannya. Sebagai contoh seorang siswa
diberikan materi bagaimana membuat penulisan esai, dan teriebih dahulu
diberikan dasar-dasar teori penulisan esai, kemudian mereka diberi tugas
untuk membuat suatu karya tulis dalam bentuk esai. Pada awal penulisan
dipastikan siswa tersebut akan mengalami kesulitan dalam menuangkan ide,
gagasan, inisiatif dil kedalam tulisannya. Namun seiring dengan perjalanan
waktu, dan dengan seringnya seseorang tersebut membuat tulisan esai,
maka pada masanya nanti yang bersangkutan akan memliki kemampuan
menulis esai yang kritis dan penuh inovasi.

f. Melatih dan menyiapkan Kapasitas Kognitif.

Wiliam Stern menyatakan bahwa pengembangan kecerdasan
manusia dimulai sejak janin, pada prinsipnya manusia sejak dilahirkan
memiliki beberapa potensi dalam dirinya yang dapat digunakan untuk
mencapai tujuan yang diinginkannya. Pikiran merupakan bagian dari suatu
proses yang terjadi pada otak manusia, pikiran dimanfaatkan untuk
mengenali dan memberi alasan yang rasional serta dapat memahami suatu
kesempatan yang dianggap penting. Sementara itu intelek miliki kedudukan
yang berkaitan dengan pengetahuan, kecerdasan, budi pekerti.

Kognisi sangat berhubungan dengan intelejensia, kognisi lebih
bersifat pasif, sementara itu intelenjesia lebih bersifat aktif, yang merupakan
perwujudan atau aktualisasi dari semua potensi dan daya yang berupa
perilaku. Kognisi adalah proses dalam berpikir dari individu yang
menghubungkan pada nilai-nilai yang terjadi pada suatu peristiwa atau
kejadian. Proses kognisi berkaitan dengan tingkat kecerdasan atau
intelejensia individu, yang mencerminkan bahwa seorang individu memiliki
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minat yang ditujukan kepada kreatifitas, ide dan gagasan dil. Sehingga
seseorang/individu yang sedang berpikir dan menggunakan inteleknya,
maka kemampuan intelenjensialah yang turut mempengaruhi cepat atau
tidaknya permasalahan tersebut dihadapi dan ditemukan solusinya, maka
kecerdasan merupakan kemampuan tertinggi manusia. Jadi seseorang yang
memiliki intelejensia dan kapasitas kognisi yang tinggi dipastikan memiliki
kecerdasan yang tinggi dan memiliki kemampuan untuk mengatasi suatu
masalah lebih cepat* Model pembelajaran yang tepat untuk
diimplementasikan adalah HOTS, yang menyiapkan siswa untuk selalu
berfikir kreatif dan kritis serta penuh daya inovasi dalam menghadapi
berbagai situasi dan kondisi memang memiliki kemungkinan. Facione (2013:
5) menjelaskan bahwa kemampuan berfikir kritis meliputi kemampuan
analisis, penjelasan, interpretasi, pengaturan diri, kesimpulan, dan

evaluasi.*’

Untuk bisa melatih dan menyiapkan kapasitas kognitif seorang siswa,
menuntut para guru/pengajar agar mampu menyiapkan peserta didiknya
dengan kemampuan berpikir kritis, agar dihasilkan peserta didik yang
memiliki kompetensi dan daya saing tinggi. Maka peserta didik diberikan
pelatihan-pelatihan akademi yang berkaitan dengan wirausaha, baik itu
materi teori maupun materi praktek. Peserta didik dihadapkan pada berbagai
permasalahan dan kendala dengan kondisi yang tersulit, kemudian mereka
diminta untuk mencari solusi alternatif yang terbaik untuk mengatasi
permasalahan yang dihadapi. Kegiatan seperti ini terus dilakukan dengan
berbagai macam kondisi yang bisa akan terjadi. Jika hal tersebut sering
dilakukan terhadap peserta didik yang merupakan generasi milenial, maka
mereka akan terbiasa menghadapi situasi yang terburuk sekalipun, namun
mereka tetap dengan tenang untuk menghadapinya dan menyelesaikan
permasalahan yang dihadapinya.

Makalah Pengaruh Literasi Ekonomi Dan Literasi Digital Terhadap Perilaku Berwirausaha

Sektor Kuliner Yang Terdaftar Pada Aplikasi Go Food Di Pasar Segar Kota Makassar, Fadhilah
Salsabila Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Makassar.
Inculcate Critical Thinking Skills In Primary Schools Salvina Wahyu Prameswari, Suharno,
Sarwanto Universitas Sebelas Maret
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14.

Menanamkan Budaya Wirausaha Pada Generasi Milenial
a. Menanamkan nilai-nilai wirausaha sejak dini.

Menanamkan nilai-nilai wirausaha kepada generasi milenial dapat
dilakukan pada berbagai forum baik formal maupun non formal sejak dini.
Pada forum formal dilakukan pada lembaga-lembaga pendidikan / pelatihan
formal yang membidangi wirausaha, sedangkan pada forum non formal
dapat dilakukan pada lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat.
Penanaman nilai-nilai wirausaha ini sebagai wujud dari praktek
pembelajaran sepanjang hayat, dalam implementasinya tidak harus ada
seorang guru/pengajar untuk mengasah talenta wirausaha, namun dapat
dilakukan oleh orangtua, keluarga maupun masyarakat sekitarnya. Praktek
dalam wirausaha seyogyanya dilakukan pada generasi milenial sejak dini,
karena pada anak usia dini memiliki golden braind dengan daya ingat yang
tinggi. Seorang anak akan mampu mengingat memori yang dilakukan pada

masa usia dini dalam jangka waktu yang relatif lama.

Anak pada usia dini, yang diberi pembiasaan-pembiasaan dalam
wirausaha, misalnya orangtua mengajak dan mengajari anak untuk menjual
kue atau jajanan pasar, menjual alat tulis dil, dengan sendirinya akan
melahirkan budaya untuk berwirausaha. Seorang anak yang sudah terbiasa
melakukan praktek wirausaha akan memiliki keterampilan dalam berdagang,
memasarkan dagangannya, mencari konsumen, menghitung keuntungan,
menyiapkan modal awal untuk usaha berikutnya. Ini adalah rantai wirausaha
paling mendasar dan jika dipraktekkan terus menerus oleh generasi milenial,
maka akan menumbuhkan karakter kuat dalam berwirausaha, akan terampil
dalam bernegosiasi, akan ulet dalam bekerja, tahan uji dan tidak mudah
menyerah, serta bertanggungjawab.#® DIl. Ini adalah norma, nilai dan
perilaku yang terus berkembang pada generasi milenial termasuk lingkungan
masyarakat lainnya.*® Anak-anak yang mendapatkan pola pengasuhan yang

4 Chen, dkk 2000. Maternal authoritive and authoritarian attitude and mother-child interaction and
relationship in Urban China. International Journal of Behavior Development, 24(1), 119-126.

4 Hanby, 2016. The ups and downs of self-regulation: Tracing the patterns of regulatory abilities
from adolescence to middle adulthood in rural sample.Journal of Ruraal Mental Health, 40 (3&4),
164-179.
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kondusif dari orang tua dan pada lingkungan keluarga, maka dapat
menanamkan rasa percaya diri yang kuat, kemunikatif dan
bertanggungjawab.5°

Orangtua memiliki peran yang sangat penting dan strategis dalam
menyiapkan talenta dan bakat seorang anak, khususnya dalam
berwirausaha. Setiap orang tua pasti mengharapkan anaknya hidup lebih
baik dari dirinya, maka orangtua mempunyai kewajiban untuk
mempersiapkan anak-anaknya demi menyongsong masa depannya.5!
Orang tua yang baik adalah yang mau merendahkan posisinya menjadi
sejajar dengan anaknya, mau mendengarkan pemikiran dari anak-
anaknya,®? untuk kemudian memberikan solusi alternatif yang terbaik dalam
memecahkan suatu masalah yang dihadapinya, dan menjadi kewajiban
orangtua untuk mendengarkan pemikiran anak-anaknya.5?

Dengan menanamkan nilai-nilai demokratis yang kuat kepada anak,
maka sejatinya orangtua sedang membangun karakter yang kuat kepada
anak dan akan menjadikan pribadi yang mandiri dan bertanggungjawab pada
masa depannya sendiri. Ketika pada masa kanak-kanak generasi milenial
memperoleh pola pengasuhan yang sarat dengan penanaman nilai-nilai
dekokratis, maka akan menjadi generasi milenial menjadi sosok yang
humanis, memiliki rasa kasih sayang sesama, dan memiliki kepedulian yang
kuat terhadap lingkungannya, serta memiliki rasa toleransi yang kuat dalam
kehidupannya. Mereka juga dapat menikmati kebahagiaan serta merasakan
kepuasan dalam hidup.®* Kondisi seperti contoh diatas implementasi dari
teori pembelajar sepanjang hayat, yang mengasah kemampuan kognitif dan
psikomotorik anak untuk terbiasa dalam praktek dalam dunia wirausaha.

%0 Ho, dkk, 2016. Happy family kitchen: A community-based Research for family communication and
well being in Hong Kong. Journal of Family Psychology, 30 (6), 752-762.

Li & Rao, 2000. Parental influences on Chinese literacy development. A comparative of
preschooler in Beijing, Hongkong and Singapore. International Journal of Behavior development,
24(1),82-89.

%2 Salisch, 2001. Children emotional development: Challenges in their relationships to parents, peers
and friends. International Journal of Behavior Development, 25 (4), 310-219.

%3 Papilia, 2011. Human development. Boston:McGraw-Hill.

% Fernandez, 2017. Dwelling condition and life satisfaction of older people through residential
satisfaction, Journal of Environmental Psychology, 49, 1-7.
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b. Mengangkat nilai budaya lokal dalam praktek wirausaha.

Wiliam H. Haviland menjelaskan bahwa budaya merupakan
rangkaian peraturan dan norma yang berlaku dalam entitas masyarakat
tertentu, yang disepakati dan dilakukan bersama dengan niatan baik dan
kemudian melahirkan tatanan nilai baru yang disepakati bersama.®®
Kebesaran suatu negara akan dikenal oleh masyarakat internasional karena
kultur budaya (lokal wisdom) suatu negara tersebut, yang menjadi ciri khas
atau identitas diri dari suatu negara. Indonesia dikenal sebagai orang timur
yang berbudaya luhur, seperti sopan santun, berbudi pekerti luhur, berakhlak
mulia, mudah menerima kehadiran orang lain (wellcome) adalah

serangkaian contoh budaya lokal masyarakat Indonesia yang baik.

Nilai-nilai budaya lokal Indonesia yang baik tersebut digunakan dalam
praktek wirausaha, nilai manfaat yang diperoleh dalam menyiapkan
wirausahawan muda adalah akan melahirkan generasi milenial yang
memiliki karakter kuat yang baik untuk mendukung wirausaha. Karakter yang
baik tersebut akan melahirkan wirausahawan yang memiliki hati mulia, jujur
dalam bertindak dan berusaha. Kejujuran ini adalah modal dasar dan utama
dalam praktek wirausaha, karena tanpa kejujuran maka akan melahirkan
praktek KKN yang akan menghancurkan sendi-sendi kehidupan masyarakat
Indonesia yang berbudaya luhur tersebut. Maka dalam implementasinya
adalah menanamkan nilai-nilai budaya lokal untuk mendukung praktek
wirausahawan muda, agar selalu menjunjung tinggi nilai-nilai, norma dan
perilaku yang berasal dari budaya lokal yang baik. Hal ini jika dilakukan maka
akan mengangkat harkat dan martabat diri sendiri, bangsa dan negara pada
kancah internasional. Kebaikan dan keutamaan tekad akan menimbulkan
kepercayaan masyarakat internasional untuk melakukan kerjasama

wirausaha dengan generasi milenial Indonesia nantinya.

55

https://www.liputan6.com/citizenb/read/3868276/pengertian-budaya-menurut-para-ahli-

jangan-keliru-memaknainya. (diakses pada tanggal 2 Agustus 2021)
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C. Menyiapkan budaya sebagai produsen dalam wirausaha.

Richard Cantillon (1725) menjelaskan bahwa seorang wirausahawan
harus berani menanggung resiko dalam jual beli (wirausaha) dan berani
menghadapi ketidakpastian dari suatu keuntungan maupun kerugian yang
akan dialaminya. Hal ini memberikan gambaran bahwa untuk menjadi
penguasaha tidaklah cukup dengan tersedianya dukungan anggaran, dan
tersedianya kesempatan dalam berwirausaha. Namun yang lebih penting
adalah kesiapan lahir dan batinnya untuk menjalankan praktek wirausaha.
Seseorang yang berani memasuki dunia wirausaha maka dia berani
menanggung resiko kerugian bahkan kehancuran total dari praktek
usahanya. Menyiapkan budaya untuk berani bersaing dengan kompetitif

memerlukan tekad dan perlu waktu untuk melatih dan menyiapkannya.

Implementasi yang dilakuan yaitu melatih wirausahawan muda untuk
menghasilkan produk hasil karya kreatif dan inovatif meraka, melalui
pelatihan digital enterpreneur, yang menjadi kekayaan intelektual mereka
sehingga menjadikan sosok wirausahawan yang mandiri. Menanamkan
image menjadi produsen perlu ditanamkan pada jiwa wirausaha minelial,
agar terus mampu mengasah kreatifitas dan inovasinya untuk menghasilkan
suatu produk baru. Generasi milenial sebagai pengusaha perlu memiliki
jaminan aset yang dapat dijadikan jaminan peminjaman modal usaha. maka
pemerintah perlu mendorong agar karya cipta kreatif mereka dan memiliki
HAKI (hak atas kekayaan intelektual) yang dilindungi oleh undang-undang,
karena aset satu-satunya bagi generasi milenial yang kreatif adalah HAKI.
Dengan skema pembiayaan HAKI sebagai intangible asset dapat dijadikan
jaminan fidusia. Sehingga pemerintah perlu menerbitkan regulasi yang dapat
mewujudkan nilai ekonomi dari HAKI tersebut. Pada jangka panjang skema
pembiayaan HAKI dapat menjadi solusi permodalan pada usaha awal, bagi
generasi milenial untuk memproduksi secara massal karya kreatifnya.
Dengan diundang-undangkannya hak atas karya intelektual, maka akan
meningkatkan kepercayaan generasi milenial untuk menjadi produsen pada
produk-produk unggulan yang akan mereka buat.
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d. Membangun budaya politik wirausaha.

Wahyudi, 2018 mengungkapkan “What wrong is my Country or
Nation”, ungkapan yang sama juga sering dilontarkan oleh berbagai pihak,
yang kurang puas dengan kinerja pemerintah, sebagai dampak dari budaya
politik yang kurang tepat®® Ungkapan kata “what wrong” dapat diidentifikasi
terjadi konflik kepentingan politik atau kekuasaan, sumber daya atau adanya
primordialisme sempit maupun supremasi hukum yang kurang transparan.
Fenomena yang ada saat ini, perlu disiasati oleh pemerintah untuk
melahirkan imajinasi politik dalam menyelesaikan dan mengatasi berbagai
permasalahan yang dihadapinya. Mempertemukan dan mempersatukan
kebijakan polittk dengan mengarahkan kebijakan dalam penanganan
realistis, menentukan skala prioritas, keberanian dalam mengambil
keputusan startegis yang tepat, dan kemudian diperlukan kemampuan untuk

menggalang dukungan penuh dari masyarakat.

Untuk dapat menumbuhkan budaya politik yang mendukung
wirausaha, maka pemerintah sebagai eksekutif harus mampu membangun
komunikasi dengan kelompok legislatif untuk bersama-sama melahirkan
suatu budaya wirausaha yang sehat dan berpihak kepada kepentingan
rakyat. Keduanya perlu menyusun regulasi yang mengatur perimbangan
kesempatan dalam praktek wirausaha, tidak boleh terjadi pilih kasih atau
keberpihakan pada kelompok tertentu, karena jika hal tersebut dilakukan
maka budaya politik belum mampun mendukung praktek wirausaha.
Pemerintah telah melahirkan Undang-undang ekonomi kreatif yang sangat
baik dalam membantu kelompok usaha ekonomi kecil sedang dan
menengah.

Menghargai hasil karya kreatif dan inovatif dari anak bangsa
merupakan salah satu budaya politik yang memberi pengaruh besar bagi
pengembangan wirausaha masa depan. Sistem ekonomi politik harus
menghargai hasil inovasi dan kreativitas anak bangsa sendiri, hal ini
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15.

memberi pengaruh yang kuat terhadap jiwa kewirausahaan generasi
milenial. Adanya tindak lanjut dari hasil inovasi dan kreativitas anak bangsa
Indonesia akan memberi rangsangan yang baik bagi generasi milenial untuk
menjalankan praktek wirausaha. Generasi milenial yang sangat pragmatis
membutuhkan teladan sosok yang kreatif dan inovatif sehingga hasil karya
ciptanya dapat menghasilkan nilai ekonomi yang besar. Dukungan budaya
politik dari pemerintah kepada pelaku usaha, akan mendorong
pengembangan ekonomi kreatif dan meningkatkan perekonomian nasional
serta menambah devisa negara.

Dukungan pemerintah pada dunia wirausaha.
a. Menyiapkan perencanaan strategis dalam wirausaha.

Perundang-undangan yang sudah ada mulai dari UU Nomor 20 tahun
2003 tentang Sisdiknas, UU Nomor 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta, UU
Nomor 24 tahun 2019 tentang Ekonomi Kreatif dan UU Nomor 11 tahun 2020
tentang Cipta Kerja, memberikan ruang yang cukup luas kepada pemerintah
untuk membuat Roadmap (peta jalan) atau Blueprint dalam penyiapan
peningkatan dunia wirausaha Indonesia. Roadmap atau Blueprint dalam
bidang wirausaha merupakan salah satu dokumen perencanaan strategis
yang memiliki tujuan untuk mendorong program kerja pemerintah reguler
yang sudah disiapkan dalam APBN. Produk perencanaan strategis seperti
Roadmap atau Blueprint bidang wirausaha, akan memberi gambaran
pencapaian target pada tiap pentahapan yang direncakan, selanjutnya
melakukan evaluasi dan sinkronisasi untuk kemudian dilakukan akselerasi
kembali terhadap target-target wirausaha yang belum tercapai dengan
maksimal.

Dalam menyusun target pencapaian wirausaha, maka perlu disiapkan
program unggulan yang menjadi skala prioritas untuk dipacu dan diekploitasi
agar dapat dilihat nilai manfaatnya dengan cepat. Program unggulan yang
disiapkan dalam wirausaha diantaranya teknologi digital yang adaptif dengan
kebutuhan pasar saat ini. Hal ini menjadi penting karena kita sedang

memasuki era revolusi industri 4.0 yang sarat dengan kemajuan teknologi
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digital. Kita dapat mencontoh Korea Selatan yang mengalami kemajuan
pesat dalam wirausahanya yang didominasi pada ekspor teknologi digital
(Handphone, Ipad, Laptop dil). Untuk memaksimalkan hasilnya, maka
pemerintah membangun perusahaan yang memproduksi teknologi digital
secara masif diseluruh wilayah Indonesia, dan untuk menjamin kualitas
produk perlu ditunjuk salah satu kementrian/lembaga negara yang diberi
tugas mengontrol dan mengawasi proses produksi sampai ekspor hasil
produksi. Semakin banyaknya perusahaan yang memiliki kemampuan untuk
memproduksi perangkat teknologi digital, maka akan meningkatkan
penyerapan tenaga kerja meningkatkan perekonomian nasional dan

meningkatkan devisa negara.
b. Membangun paradigma yang mendukung dunia wirausaha.

Pemimpin memiliki pengaruh atau power berupa kekuasaan, untuk
mengajak pengikutnya atau bawahan menjalankan perintah yang diberikan,
jika pemimpin tidak memiliki pengikut maka tidak dapat disebut sebagai
pemimpin.%” Perubahan paradigma kepemimpinan nasional perlu dilakukan
untuk menggeser atau mengubah kepentingan dirinya sendiri menjadi
kepentingan pelayanan yang lebih baik. Perubahan paradigma dari
kepemimpinan nasional pada masa kini diperlukan pemimpin yang berjiwa
melayani masyarakat yang mengarahkan kepada kehidupan masyarakat
yang lebih baik. Pemimpin yang melayani masyarakat, memiliki kemauan
untuk mendengar dan melihat aktifitas masyarakat, keluhan dan
permasalahan masyarakat yang sedang dihadapi. Dengan mendengar dan
melihat berbagai permasalahan yang dialami oleh masyarakat termasuk
saran masukan dari berbagai stake holder akan melahirkan kebijakan yang
berpihak pada kepentingan masyarakat.

Perubahan paradigma melayani masyarakat, tentu akan mendorong
para pemimpin nasional untuk menyiapkan generasi milenial, memberi
pelatihan dan pendidikan yang mendukung dalam dunia wirausaha.
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Tersedianya wirausahawan yang cukup banyak, dipastikan akan turut
mendorong perekonomian lokal dan nasional. Meningkatnya perekonomian
nasional turut mendorong naiknya devisa negara, tentu hal tersebut juga
akan mendorong kemajuan pembangunan dan kesejahteraan masyarakat

Indonesia.
C. Menyiapkan regulasi yang mempermudah wirausaha

Pemerintah memiliki kewajiban untuk mensejahterakan warganya, hal
tersebut berkaitan dengan tugas dan tanggungjawab yang diembannya
memiliki peranan penting dalam pembangunan ekonomi.’® Undang-Undang
Rl Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. Undang-undang ini secara
eksplisit memiliki kandungan makna untuk meningkatkan dan menciptakan
lapangan kerja sebanyak-banyaknya dengan memberikan perlindungan dan
kemudahan khususnya dalam pemberdayaan terhadap koperasi, UMK-M,
industri dan perdagangan nasional (Pasal 3). Supaya iklim berusaha di
Indonesia menjadi semakin kondusif, Undang-undang ini mengamanatkan
agar dalam menjalankan usaha, pelaku usaha mampu menciptakan
lapangan kerja, perlindungan dan pemberdayaan terhadap koperasi, UMK-
M, industri dan perdagangan nasional pada tingkat nasional maupun daerah
yang menjadi faktor pendorong yang strategis bagi tumbuhnya wirausaha
dan perkembangan perekonomian lokal maupun nasional.

Kepemimpinan Nasional sudah melakukan berbagai langkah dalam
mengantisipasi perekonomian global, dengan mengikuti berbagai kerjasama
internasional untuk menciptakan iklim dalam penanaman modal yang lebih
kondusif, promotif, berkeadilan dan efisien serta memberikan kepastian
hukum dengan tetap memperhatikan berbagai kepentingan dalam
perekonomian nasional Indonesia. Pemerintah menyusun regulasi yang
berpihak pada dunia wirausaha diperlukan yang bersifat fleksibel dan
memotong jalur birokrasi yang terlalu panjang, regulasi menggunakan sistem

online. Misalnya untuk pengurusan daftar praktek wirausaha, masyarakat

% Pengejawantahan prinsip-prinsip demokrasi ekonomi di Indonesia diterjemahkan dalam pasal
33 ayat (1) UUD 1945. (Jimly Asshiddigie, Konsolidasi Naskah UUD 1945 Setelah Perubahan
Keempat, Jakarta: PSHTN FHUI, 2002), him. 56.
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tidak perlu harus mendatangi mulai dari kelurahan, kecamatan, kabupaten,
propinsi dll. Masyarakat cukup mengakses online untuk mendaftarkan
praktek wirausahanya, yang aksesnya langsung masuk kepada bagian
administrasi kepengurusan wirausaha. Upaya akan memotong jalur birokrasi
yang panjang dan ribet, menghemat waktu dan biaya administrasi. Sistem
pembayaran untuk pengususan juga menggunakan online. Jika hal ini
dilakukan oleh pemerintah maka dunia usaha akan semakin maju dan
berkembang.

d. Membantu Akses Permodalan pada Generasi Milenial

Kebijakan dalam penanaman modal harus selalu dalam kerangka
ekonomi kerakyatan sebagai pedoman dasarnya, sehingga akan mampu
memacu dan mendorong pengembangan bagi usaha mikro, kecil, menengah
dan koperasi.®® Pemerintah perlu mengajak partisipasi aktif dari generasi
milenial untuk mengentaskan kemiskinan di Indonesia melalui
pengembangan dunia usaha. Disamping itu pemerintah perlu melakukan
kerjasama dengan pihak pemodal untuk dijadikan sebagai bapak asuh dalam
memberikan bantuan permodalan pada wirausahawan muda. Bantuan
permodalan kepada wirausahawan muda atau usaha kecil, mikro dan
menengah, akan turut membantu mempercepat terbukanya lapangan kerja
baru. Dengan terbukanya lapangan kerja bagi generasi milenial, akan
membantu pemerintah khususnya dalam pengentasan kemiskinan.
Pemerintah membuka akses permodalan seluas-luasnya kepada generasi
milenial selaku wirausahawan muda, akan turut membantu generasi milenial
dalam mengembangkan dan membangun dunia usaha dan memajukan
perekonomian nasional.°

Pemerintah menyusun regulasi untuk akses permodalan secara
online (pinjaman online) dan manual tanpa bunga untuk membantu

wirausahawan. Sistem pinjaman online dari pemerintah dengan tanpa

Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia tentang Politik Ekonomi

dalam Rangka Demokrasi Ekonomi, TAP MPR RI Nomor XVI/MPR/1998.

Dewi Andriani Dewi Andriani - Artikel Bisnis.com 26 April 2019 | 07:10 WIB dengan judul

"Dorong Pengembangan Wirausaha Muda, Pemerintah Jembatani Kemudahan Akses Permodalan”,
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bunga adalah suatu bentuk dorongan pemerintah bagi pelaku usaha untuk
mengembangkan bisnis wirausahanya. Pinjaman dengan sistem online akan
mempermudah proses administrasi, mempercepat waktu dan meringankan
biaya adminsitrasi. Kontrol dari pemerintah perlu dilakukan agar capaian

target dalam wirausaha dapat terukur dengan baik.

Pemerintah memberi pinjaman integibel (karyacipta kreatif, ide dan
inovasi) pada pelaku wirausaha. Sulitnya akses permodalan bagi generasi
milenial yang akan membuka usaha baru mirip dengan masalah yang
dihadapi oleh generasi milenial yang akan membuka usaha ekonomi kreatif
yaitu usaha mereka pada umumnya merupakan usaha kecil bahkan banyak
juga yang masih dalam bentuk ide-ide kreatif. Mereka ini tidak memiliki
jaminan (collateral) yang dapat digunakan sebagai jaminan pinjaman, atau
dengan istilah lain, usaha mereka masih belum bankable, padahal
pembiayaan wirausaha di Indonesia pada umumnya berasal dari sektor
perbankan sehingga mengharuskan adanya jaminan sebagai penjamin
pinjaman. Usaha ekonomi kreatif akan menghasilkan keuntungan yang
besar bila berhasil direspon secara positif oleh pasar tetapi usaha ini belum
tentu mendapatkan respon dari pasar sehingga usaha ini dikategorikan
sebagai high risk high return dan pasarnya sangat fluktuatif sehingga cash
flow bersifat fluktuatif. Kebanyakan asetnya bersifat infangible, berupa ide-
ide atau program software sehingga tidak bisa menjadi penjamin dari suatu

bentuk pinjaman.®!
e. Membangun infrastruktur yang mendukung wirausaha.

Infrastruktur memiliki pengaruh dalam pengembangan suatu wilayah
dan meningkatkan laju perekonomian masyarakat, membuka lapangan kerja
baru, menciptakan terbangunnya kota-kota baru sebagai pusat
perekonomian dan pemerintahan baru. dan tentu juga meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Jika suatu wilayah memiliki sistem jaringan

infrastruktur yang lengkap dan memadahi, maka akan memiliki tingkat laju

8! Lih. Carunia Mulya Firdausy, Strategi Pengembangan Ekonomi Kreatif di Indonesia (Jakarta:
Yayasan Pustaka Obor, 2018), hal. 136-137
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perekonomian dan tingkat kesejahteraan masyarakat yang lebih baik, dan
juga akan terjadi sebaliknya. Namun pada kondisi yang lain, jika
pembangunan infrastruktur tidak terencana dan tersusun dengan baik, justru
akan mengakibatkan kegagalan seperti kegagalan pasar dan kegagalan
pembiayaan. Maka untuk mencegah kegagalan tersebut, pemerintah dalam
pengadaan infrastruktur harus melalui perencanaan APBN yang matang.

Pemerintah  membangun  infrastruktur  untuk  memperlancar
transportasi barang dan produk wirausaha. Infrastruktur yang diperlukan
dalam mendukung laju pengembangan wirausaha adalah infrastruktur jaring
jalan dengan perangkatnya, dan infrastruktur jaring internet dengan
perangkat BTS. Terbangunnya kedua infrastruktur tersebut akan
mempercepat pengembangan perekonomian bangsa. Tersedia akses jalan
sampai ke pelosok penjuru tanah air, akan mempermudah arus distribusi
barang, pengiriman depot logistik dan kebutuhan perekonomian lainnya.
Tersedianya jaringan infrastruktur internet sampai pelosok wilayah Indonesia
akan memperlancar akses internet untuk mendukung praktek wirausaha,
berbasis digital yang dapat mengakses keseluruh penjuru dunia.
Terbangunnya jaringan infrastruktur yang memadahi pada suatu negara
akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi negara tersebut, karena akan
mendorong produktivitas dalam melakukan kegiatan ekonomi dan juga akan
meningkatkan devisi negara.®?

f. Mendorong peningkatan ekonomi kreatif dalam pembangunan.

Undang-Undang Rl Nomor 24 Tahun 2019 tentang Ekonomi Kreatif,
menyatakan bahwa Kreatifitas SDM sebagai kekayaan intelektual memiliki
nilai ekonomi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan dan
pendapatan negara (Pasal 1 dan 4). Kreatifitas SDM dalam bidang ekonomi
kreatif (Pasal 1). Mengingat dampak yang besar bagi ekonomi nasional,
Pemerintah Pusat maupun Daerah memiliki tanggungjawab untuk

mengembangkan ekosistem ekonomi kreatif (Pasal 9). Kemudian John

62 BPMI Setpres, 2019. Pemerintah Bangun Infrastruktur untuk Dongkrak Perekonomian dan
Tingkatkan Lapangan Kerja
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Howkins, menjelaskan bahwa ekonomi kreatif adalah sebagai suatu kegiatan
dalam bidang ekonomi yang mengarahkan terciptanya kreatifitas serta
warisan budaya dalam suatu lingkungan untuk mencapai masa depan. Dari
data berdasarkan data pada bulan februari tahun 2020, angkatan kerja
sejumlah 137,91 juta orang naik menjadi 1,73 juta orang. Dari data tersebut
hanya 131,03 juta orang yang bekerja, sedangkan 6,88 juta orang lainnya
masih menganggur.®® Jumlah tersebut diperkirakan tahun ini jumlah
penduduk akan bertambah 1.67 juta orang, dan diperkirakan angka
pengangguran akan bertambah 60 ribu orang.

Pemerintah perlu membangun media ekonomi kreatif online dalam
praktek wirausaha bagi generasi milenial. Ekonomi kreatif dirumuskan
dengan memperhatikan perkembangan dan kemajuan tehnologi informasi
dan basis internet. Hal ini adalah untuk mengikuti perkembangan revolusi
industri 4.0 yang dalam penerapannya diarahkan untuk penciptaan nilai
tambah (sosial, budaya, ekonomi, dan lingkungan) yang berbasiskan pada
ide-ide yang dilahirkan dari proses kreatifitas, inovasi dan cara berpikir
tingkat tinggi merupakan ikon dari generasi milenial. Kreatifitas berasal dari
generasi milenial yang merupakan SDM unggul (orang kreatif) dan pandai
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta warisan budaya yang
kuat. Kreatifitas generasi milenial tidak hanya terbatas pada suatu karya
yang berbasis seni dan budaya semata, melainkan juga berbasis pada ilmu
pengetahuan dan teknologi, ilmu komunikasi dan engineering.

Ekonomi kreatif akan memiliki peran yang kuat dalam perekonomian
nasional, yang dijalankan oleh generasi milenial untuk menghasilkan
pendapatan, meningkatkan penerimaan hasil ekspor, meningkatkan
teknologi, meningkatkan lapangan kerja serta menambah kekayaan
intelektual dan berbagai peran sosial lainnya. Maka dari itu, ekonomi kreatif
yang dijalankan oleh generasi milenial merupakan penggerak pembangunan
ekonomi bangsa. Pembangunan ekonomi pada masa mendatang masih
akan menghadapi permasalahan bagaimana meningkatkan kualitas dari
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pertumbuhan ekonominya. Maka sebagai upaya yang diperlukan dalam
mengantisipasi dan menyiapkannya perlu dilakukan pemberdayaan generasi
milenial melalui wirausaha, yang disiapkan sejak dini.

Pada perkembangan revolusi industri 4.0 saat ini, generasi milenial
akan mampu memanfaatkan kecanggihan teknologi dan difokuskan pada
pengembangan kualitas industri kreatif, setidaknya mereka dapat
menciptakan lapangan kerja. Dengan demikian, perkembangan revolusi
industri 4.0 memberi peluang yang cukup luas bagi siapa saja, untuk mampu
melahirkan inovasi produk atau karya, dengan berbagai terobosan yang
dapat menghasilkan keuntungan. Bertambahnya jumlah lapangan kerja
baru, akan turut mengurangi angka pengangguran, kemudian secara
perlahan-lahan akan mengangkat laju perekonomian lokal dan nasional.
Bagi generasi milenial yang memiliki kedekatan dengan teknologi digital,
ekonomi kreatif akan menjadi pilihan usaha mereka karena disamping
bidang ini paling mudah dikerjakan juga karena bidang ini tidak memerlukan
banyak urusan dengan birokrasi. Intinya adalah produktivitas dalam suatu
proses ekonomi dalam suatu lingkungan sangat ditentukan oleh kompetensi
keilmuan yang dimiliki SDM yang mengawakinya.®4

Pertumbuhan ekonomi dapat dipastikan akan tinggi sejalan dengan
laju pertumbuhan bonus demografi yang akan dialami oleh Indonesia.
Dengan besarnya pertumbuhan dan penambahan penduduk, maka peluang
pasar yang dihasilkan juga akan semakin besar, akan tersedia tenaga kerja
yang besar yang tentu akan memberi nilai tambah dan sekaligus dapat
meningkatkan devisa negara. Agar devisa negara terus meningkat, maka
perlu disiapkan pertumbuhan ekonomi yang berkualitas, sektor ekonomi
kreatif yang merupakan sektor potensial perlu terus dikembangkan agar
dapat menjawab tantangan pembangunan nasional pada masa mendatang.
Oleh karena itu penyiapan generasi milenial sebagai wirausahawan yang
berkualitas pada masa kini, akan memproyeksikan peningkatan kualitas
perekonomian nasional dan sekaligus mengangkat devisa negara yang
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berkelanjutan. Ekonomi kreatif dimasa pandemi ini merupakan sektor
ekonomi yang paling terkena dampak pandemi covid-19 yang
disebabkan adanya pembatasan mobilitas dari barang serta orang.®®

g. Meningkatkan daya saing dalam wirausaha.

Michael Potter, mendefinikan Daya Saing adalah suatu kemampuan
perusahaan maupun industri dalam menghadapi situasi dan kondisi
lingkungan yang dihadapinya.®® Pemerintah melakukan pelatihan dan
penyiapan kaderisasi bagi pelaku wirausaha dengan memberi bekal materi
yang berkaitan dengan wirausaha digital dan manual, agar memiliki
kompetensi yang tinggi dalam bersaing dengan kompetitor lainnya pada saat
menjalankan praktek wirausahanya. Daya saing pada suatu perusahaan
sangat ditentukan oleh kompetensinya untuk mencapai keunggulan
bersaing, hal tersebut juga sangat tergantung kepada kemampuan
perusahaan, semakin besar kemampuan suatu perusahaan maka semakin
kuat kemampuan daya bersaingnya demikian juga sebaliknya, hal tersebut
kemudian diartikan sebagai keunggulan kompetetif. = Seorang pelaku
ekonomi bisa dikatakan memiliki keunggulan kompetitif, jika memiliki
kemampuan untuk bersaing. Kemudian pelaku ekonomi yang memiliki
kemampuan untuk menghasilkan produk, berarti mereka telah menyiapkan
keunggulan kompetitif yang efektivitas, dan jika hal ini juga berhasil
dikombinasikan dengan suatu strategi yang tepat, maka ini adalah jalan
untuk mencapai kinerja yang unggul. Sehingga upaya yang dilakukan
dengan memaksimalkan keunggulan yang dimilikinya maka akan tercapai
keunggulan kompetitif. Efektifitas operasional dalam menampilkan produk
dari pesaing perlu dipahami dengan jelas oleh pelaku usaha dalam hal ini
generasi milenial.

Keberhasilan pada suatu bisnis salah satunya ditentukan oleh
kemampuan dalam memahami dan menguasai pola bisnis yang dijalankan

Utaminingsih, 2020, Membangun Ekonomi Kreatif di Masa Pandemi Covid-19,
http://mediakontroversi.co.id/ 2020/06/01 /membangun-ekonomi-kreatif-di-masa-pandemi-covid-19/
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2 Agustus 2021)
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oleh pesaing, dan hal tersebut sangat bermanfaat dalam suatu proses
manajemen dalam mengambil keputusan bisnisnya untuk melakukan
persaingan dengan pesaing bisnisnya, sehingga jika sudah diketahui
kemampuan bisnis pesaing, maka akan ditentukan strategi apa untuk
melawan dan mengalahkannya. Analisis yang mendalam perlu dilakukan
untuk mengetahui dan mengidentifikasi pesaing baru yang akan muncul
dipasaran. Analisis yang dilakukan sebagai upaya untuk mengidentifikasi
lebih awal atau deteksi dini terhadap berbagai ancaman, peluang, kendala
dan permasalahan strategis yang akan terjadi sebagai dampak dari
munculnya persaingan potensial, termasuk kekuatan dan kelemahan yang
dimiliki oleh pesaing bisnisnya. Melakukan analisis terhadap persaingan
akan bersifat dinamis dan terus menurus dilakukan sehingga diperlukan
koordinasi dengan intelijen pasar. Keberhasilan dalam melakukan antisipasi
melalui analisis berbagai kemungkinan, akan mengantarkan kepada

keunggulan dalam persaingan dan memenangkan pangsa pasar.
h. Mendorong kerjasama Triple Helix dalam wirausaha.

Beberapa regulasi yang mendukung pola kerjasama triple helix
diantaranya : UU No. 20/2003 tentang Sisdiknas, UU No. 24/2019 tentang
Ekonomi Kreatif dan UU No. 11/2020 tentang Cipta Kerja, akan mampu
mendorong terciptanya kerjasama tersebut. Regulasi tersebut memberi
ruang yang luas dalam pengembangan potensi wirausaha. Hal tersebut juga
diperkuat oleh beberapa teori diantaranya teori literasi, yang diuraikan oleh
Elizabeth Sulzby, teori ekonomi kreatif yang diuraikan oleh John Howkins
dan teori daya saing yang dijelaskan oleh Michael Potter. Dengan regulasi
dan landasan teori yang ada maka pemerintah memiliki peluang luas dalam
pengembangan kerjasama antara pemerintah, dunia usahal/industri dan

dunia pendidikan utamanya dalam mendorong kemajuan wirausaha.

Langkah-langkah yang perlu dilakukan oleh pemerintah diantaranya
perlu melakukan sinkronisasi dan integrasikan kelembagaan tersebut untuk
menghasilkan suatu karya yang produktif dan kreatif. Pemerintah perlu
membangun peningkatan kerjasama dengan pola triple helix ini dengan
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16.

proyeksi untuk menyiapkan SDM unggul yang mampu mengawaki
perusahaan/industri dan menghasilkan produk unggulan. SDM yang unggul
dari kalangan generasi milenial yang memiliki kemampuan berfikir kritis dan
kreatif serta inovatif akan mampu melihat peluang usaha dan memajukan
dunia wirausaha. Pelatihan/pendidikan, survey, magang dll, adalah
serangkaian kegiatan yang harus dilakukan untuk memelihara dan
meningkatkan kompetensi pelaku wirausaha. Mereka akan mahir dan handal
dalam wirasuaha jika memang mereka dibekali pengetahuan dan

keterampilan sesuai dengan kompetensinya dalam dunia wirausaha.

Pemerintah juga perlu memacu dunia pendidikan untuk melakukan
penelitian, pengkajian, analisa dan evaluasi terhadap progres
pengembangan dan pembangunan wirausaha. Forum FGD, Seminar,
simposium, diskusi-duskusi dengan literasi yang mendukung wirausaha,
akan lebih mengasah dan menyempurnakan produk kajian/paper/researc
output yang sangat dinantikan oleh dunia usaha dalam menciptakan peluang
usahanya. Temuan-temuan rekomendasi yang diberikan dari dunia
pendidikan kepada dunia usaha dan industri akan mampu mendorong
akselerasi pengembangan dan kemajuan wirausaha. Hal yang tidak kalah
pentinya adalah pemanfaatan hasil karya kreatif dari dunia pendidikan dalam
bidang keilmuan harus mampu diserap dan diimplementasikan pada dunia
industri maupun usaha, untuk memaksimalkan pencapaian hasil produksi.
Sinergi dan integrasi dari triple helix menjadi kunci utama dalam penguatan
inovasi dan kreatifitas, agar Indonesia menjadi negara mandiri secara
ekonomi. Maka dari itu, untuk menuju terciptanya hasil inovasi dan kreatifitas

dalam dunia medis, diperlukan kualitas riset dan inovasi yang kuat.
Hasil Analisa.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dilakukan analisa sebagai berikut :

Pertama : Tinjauan dari aspek regulasi dalam mendukung wirausaha, maka

dapat dilakukan analisis bahwa perundang-undangan dan landasan teori yang ada

saat ini, belum mampu sepenuhnya secara maksimal memacu generasi milenial

agar memiliki skill dan talent untuk kemudian mempraktiekkannya dalam dunia
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wirausaha. Perlu dilakukan reformasi pendidikan secara menyeluruh untuk
mengatasi berbagai ditemukan berbagai kesulitan dan kendala dilapangan,
sehingga capaian target pendidikan dapat menjawab keinginan dari dunia
usahal/industri. Reformasi pendidikan yang menyeluruh dan total, dimulai dari
dilakukannya sinkronisasi regulasi pada sistem pendidikan nasional dengan pola
yang disajikan oleh pemerintah yaitu pola merdeka belajar kampus merdeka. Revisi
terhadap Undang-undang Sisdiknas perlu dilakukan dengan memasukkan point
penting model pembelajaran dari Low Order Thingking Skills (LOTS), dirubah
menjadi Higher Order Thingking Skills (HOTS). Dengan dicantumkannya model
pembejalaran tersebut pada Undang-undang Sisdiknas, kemudian akan diikuti
dengan penerbitan / revisi terhadap peraturan pemerintah / peraturan menteri yang

mengatur pada tatawan operasional tentang pedoman kurikulum berbasis HOTS.

Regulasi dengan menggunakan sistem online sangat diperiukan bagi
kemajuan wirasusaha, karena memang saat ini sudah memasuki era teknologi
digital. Maka model pendaftaran prakiek wirausaha online, akses pemimpiman
permodalan dilakukan online, pembuatan produk, pemasaran produk dil sudah
saatnya menggunakan sistem online. Jika hal ini dilakukan maka akan secara
langsung memotong panjangnya birokrasi pemerintahan yang ada saat ini, pelaku
usaha akan memiliki waktu yang cukup banyak untuk menjalankan praktek

wirausahanya, dan tentu biaya pengeluaran administrasi akan lebih murah.

Kedua : Tinjauan dari aspek SDM. SDM yang unggul dalam praktek
wirausaha merupakan garansi bagi pencapaian target wirausaha, untuk
menyiapkan SDM menjadi unggul maka periu dibekali dengan berbagai
kemampuan dan keterampilan dalam wirausaha. Pembekalan literasi baru yang
berisi literasi data, literasi manusia, literasi ekonomi dan literasi digital menjadi
penting untuk diberikan kepada generasi milenial sebagai pelaku wirausaha.
Pembekalan berbagai literasi baru tersebut juga merupakan bagian dalam
meningkatkan kemampuan kapasitas kognitif generasi milenial. Dengan
dibekalinya berbagai literasi maka dengan sendirinya kemampuan kognitif atau
kecerdasannya akan semakin meningkat, khususnya dalam bidang wirausaha. Hal
tersebut akan menjadi sempurna, jika SDM yang unggul tersebut (generasi milenial)

didekatkan dengan nilai-nilai budaya Indonesia, yang terkenal dengan lokal
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wisdomnya untuk menanamkan karakter yang mandiri dan kuat. Nilai-nilai budaya
seperti jujur, bertanggungjawab, berani menghadapi resiko, sopan santun dll, perlu
ditanamkan sejak usia dini mulai pada lingkungan keluarga, lingkungan sekolah
maupun lingkungan masyarakat, agar terpatri dalam sikap dan perilaku generasi

milenial. Kompetensi SDM yang unggul dan berkarakter

Ketiga : Tinjauan dari aspek dukungan pemerintah dalam wirausaha. Peran
Pemerintah memiliki posisi yang strategis didalam penyiapan dan pengembangan
wirausaha, tanpa dukungan pemerintah dapat dipastikan usaha akan sulit untuk
berkembang. Pemerintah perlu menempatkan dirinya sebagai sosok figur yang
mendorong peningkatan perekonomian nasional. Pemerintah harus berani dan
membumikan dirinya sebagai sosok pelayan masyarakat yang baik, yang mau
mendengar, melihat dan membantu berbagai kesulitan masyarakat khsusunya
dalam wirausaha. Kehadiran pemerintah pada dunia usaha akan membawa iklim
yang positif bagi peningkatan dan pengembangan wirausaha. Akses dukungan
permodalan, pembangunan infrastruktur jalan maupun jaringan internet sangat
dibutuhkan oleh pelaku usaha. Ketersediaan modal kerja dan infrastruktur akan
memacu produktifitas, kemajuan perekonomian termasuk pengembangan ekonomi
kreatif serta peningkatan devisa negara.
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